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ABSTRAK  

Gedung mempunyai beban yang sangat bervariasi, berupa berat sendiri, dan pengaruh eksternal  lainnya yang 

diterima gedung, sehingga perlu pondasi yang sesuai agar lapisan tanah tempat pondasi didirikan mampu menahan 

berat gedung. 

Dalam pembangunan Puskesmas Kecamatan Pasar Minggu Kota Jakarta Selatan dilakukan soil investigation 

dengan Uji SPT. Berdasarkan data pengujian diketahui jenis tanah, tebal lapis tanah keras , dan daya dukung tanah 

dihitung berdasarkan perlawanan ujung conus. 

Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperoleh daya dukung pondasi pada kedalaman 21 m dengan konfigurasi 4 

tiang pancang menggunakan metode Mayerhoff sebesar, daya dukung  tanah  Qg > P = 401,799 Ton >  174,44  

Ton. Berarti  Pondasi kuat menopang beban pada gedung.  

Kata Kunci : Daya Dukung Pondasi, Uji SPT, Pondasi Tiang 

 
ABSTRACT 

Buildings have very varied loads, in the form of their own weight and other external influences received by the 

building, so an appropriate foundation is needed so that the soil layer on which the foundation is bui lt is able to 

support the weight of the building. 

In the construction of the Pasar Minggu District Health Center, South Jakarta City, a soil investigation was 

carried out using an SPT test. Based on test data, it is known that the type of soil, the thickne ss of the hard soil 

layer, and the bearing capacity of the soil are calculated based on the resistance of the cone tip.  

Based on the calculation results, the bearing capacity of the foundation at a depth of 21 m with a configuration  o f 

4 piles using the Mayerhoff method is obtained, soil bearing capacity Qg > P = 401.799 tons > 174.44 tons. This 

means that a strong foundation supports the load on the building. 

Keywords: Foundation Bearing Capacity, SPT Test, Pile Foundation. 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Pondasi harus kuat menahan beban gedung.  

Pondasi tiang pancang digunakan untuk 

gedung tinggi. Pondasi tiang pancang 

membutuhkan pile cap untuk penggabung 

antara tiang-tiang pancang dan menjadi tiang 

kelompok (pile group) dan penghubung 

antara tiang pancang dengan kolom.  

Pada Pembangunan Puskesmas Kecamatan 

Pasar Minggu Kota Jakarta Selatan 

menggunakan pondasi tiang pancang. 

Pondasi  dengan diameter  40 cm berada di 

tanah keras pada kedalaman 21 meter  

mampu menahan beban struktur atas. 

Perhitungan daya dukung pondasi 

menggunakan data Uji SPT. 

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

skripsi ini adalah : 

a. Bagaimana menghitung daya dukung 

pondasi dalam dari data SPT ? 

b. Bagaimana menghitung efesiensi pondasi 

kelompok tiang ? 

c. Bagaimana menghitung beban yang 

dipikul oleh pondasi pada Proyek 

Pembangunan Puskesmas Kecamatan 

Pasar Minggu Kota Jakarta Selatan? 

d. Bagaimana menghitung kapasitas 

kelompong tiang Pada Proyek 

Pembangunan Puskesmas Kecamatan 

Pasar Minggu Kota Jakarta Selatan ? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu: 

a. Untuk menghitung daya dukung pondasi 

tiang pancang tunggal. 

b. Untuk menghitung efisiensi kelompok 

tiang pancang. 

c. Untuk  menghitung besarnya beban yang 

bekerja pada struktur. 

d. Mengevaluasi kapasitas kelompok tiang 

pancang dalam memikul beban 

keseluruhan.  

 

Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian diharapkan bagi : 

1. Mahasiswa yang akan membahas topik 

yang sama. 

2. Mahasiswa untuk menambah referensi 

jika akan melakukan suatu pekerjaan 

yang sejenis. 

3. Penulis untuk menambah ilmu setelah 

setelah lulus dari Universitas Darma 

Agung. 

 

Batasan Masalah 

Perhitungan daya dukung pondasi 

merupakan permasalahan yang kompleks. 

Sehingga dalam tulisan ini perlu dilakukan 

batasan masalah sebagai berikut : 

a. Perhitungan daya dukung pondasi tiang 

pancang menggunakan data SPT. 

b. daya dukung pondasi tiang pancang 

dihitungan menggunakan metode 

Mayerhoff. 



 

   

c. Gedung yang ditinjau adalah gedung 

Puskesmas Kecamatan Pasar Minggu 

Kota Jakarta Selatan. 

d. Beban yang ditinjau adalah beban 

vertikal dan beban horizontal. 

 

Metodologi Penelitian 

1. Metode Pengumpulan Data. 

Agar tujuan tercapai, data dan informasi 

diambil melalui : 

a. Metode Kepustakaan (library). 

b. Metode Penelitian Lapangan. (field 

research) 

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Data Primer :  

b. Data Sekunder  :  

 

METODE PENELITIAN  

Lokasi Penelitian 

Lokasi Pembangunan Puskesmas Pasar 

Minggu DKI Jakarta berada di Jln. 

Kebagusan Raya No. 4 Kecamatan Pasar 

Minggu Kota Jakarta Selatan Provinsi DKI 

Jakarta.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Denah Lokasi Puskesmas Pasar Minggu 

Kota Jakarta Selatan 

 

Tahapan Penelitian 

Langkah-langkah tahapan penelitian 

sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

 

LOKASI PROYEK 



 

Data Teknis Tiang Pancang 

Nama proyek : Pembangunan Puskesmas 

Pasar Minggu DKI Jakarta 

Lokasi Proyek : Pembangunan Puskesmas 

Pasar Minggu DKI Jakarta 

Data teknis yang diperoleh yaitu: 

1) Panjang :  21 m 

2) Diameter : 0,40 m 

3) Mutu Beton :  fc’ 41 MPa 

4) Diameter :  D16 

 Ø 5.5 (strand) dan  

 ø 5.5 (Spiral) 

5) Jumlah Tulangan Utama    :  

 4 batang  Ø 16 

6) Jumlah Strain            :   

4 batang  Ø 5.5 

Gambar Kerja 

Berikut gambar dan detail pondasi tiang 

pancang dari data yang didapatkan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Detail Pondasi Tiang Pancang 
 

Data Tanah 

Berikut ini adalah data tanah hasil Uji SPT 

pada proyek pembangunan Puskesmas Pasar 
Minggu DKI Jakarta. 

 
Tabel 1. Data Hasil Uji SPT 

 
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Perhitungan Daya Dukung Tiang Tunggal 

(SPT) 

Panjang Tiang   = 21,00  m 

Diameter Tiang  = 0,40  m 

Luas tiang (Ap)             =  x   x d2     

    =   x  x 0,42  

                                         = 0,1256 m2 

= 1256 cm2  

Keliling tiang (Ak)       =   x d 

                                             =  3,14 x 0,4    

= 1,256 m 

          = 125,6 cm 

 



 

   

Kedalaman 

m 

Deskripsi Tanah Jenis 

Tanah 

N 

2 Lempung 

Kemerahan 

Kohesif 5 

4 Lempung 
Kemerahan 

Kohesif 9 

6 Lempung 

Kemerahan 

Kohesif 2 

8 Lempung 
Kemerahan 

Kohesif 2 

10 Lempung 
Kemerahan 

Kohesif 6 

12 Lempung 
Kemerahan 

Kohesif 7 

14 Lempung 
Kemerahan 

Kohesif 28 

16 Pasir  

berlempung  

Non  

Kohesif 

38 

18 Pasir  
berlempung  

Non  
Kohesif 

43 

20 Pasir Membatu Non  

Kohesif 

60 

21 Pasir Membatu Non  
Kohesif 

60 

Tabel 2. Data Tanah Dari Uji N-SPT 

1. Kedalaman  2 m : jenis tanah Kohesif   : 

N-SPT = 5 

Daya dukung ujung tiang (end bearing) : 

Qp  =  9.Cu. Ap  

 =  9 x 3,333 x 0,1256 

 =  3,768  Ton 

Daya dukung gesek selimut tiang :  

Qs  = α .Cu. Ak. Li 

 =  0,55 x 3,333  x 1,256  x 2 

 =  4,601 Ton 

dimana : 

α    = koefisien adhesi antara tanah dan tiang  

Cu   = kohesi undrained   

      = N.SPT x 2/3 = 5 x 2/3 = 3,333 

Ak = keliling tiang                                       

Li  = panjang lapisan tanah 

Daya Dukung Ultimate (Qult) : 

Qult  = Qp + Qs = 8,368  Ton 

Daya Dukung Izin (Qizin) : 

𝑄𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝑄𝑝

3
+

𝑄𝑠

5
  =  2,176 Ton 

 

2. Kedalaman  4 m : jenis tanah Kohesif   : 
N-SPT = 9 

Daya dukung ujung tiang (end bearing) : 

Qp  =  9.Cu. Ap  

=  9 x 6 x 0,1256 

=  6,782  Ton 

Daya dukung gesek selimut tiang :  

Qs  = α .Cu. Ak. Li 

 = 0,55 x 6 x 1,256  x 4 

= 16,579 Ton 

Daya Dukung Ultimate (Qult) : 

Qult  = Qp + Qs = 23,361 Ton 

Daya Dukung Izin (Qizin) : 

 𝑄𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝑄𝑝

3
+

𝑄𝑠

5
  =  5,576 Ton 

 
3. Kedalaman  6 m : jenis tanah Kohesif   : 

N-SPT = 2 

Daya dukung ujung tiang (end bearing) : 

Qp  =  9.Cu. Ap  

=  9 x 1,333 x 0,1256 

=  1,507  Ton 

Daya dukung gesek selimut tiang :  

Qs  = α .Cu. Ak. Li 

 = 0,55 x 1,333 x 1,256  x 6 

= 5,525 Ton 

Daya Dukung Ultimate (Qult) : 

Qult  = Qp + Qs = 7,032 Ton 



 

Daya Dukung Izin (Qizin) : 

 𝑄𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝑄𝑝

3
+

𝑄𝑠

5
  =  1,607 Ton 

 

4. Kedalaman  8 m : jenis tanah Kohesif   : 
N-SPT = 2 

Daya dukung ujung tiang (end bearing) : 

Qp  =  9.Cu. Ap  

=  9 x 1,333 x 0,1256 

=  1,507  Ton 

Daya dukung gesek selimut tiang :  

Qs  = α .Cu. Ak. Li 

 = 0,55 x 1,333 x 1,256  x 8 

= 7,367  Ton 

Daya Dukung Ultimate (Qult) : 

Qult  = Qp + Qs = 8,874 Ton 

Daya Dukung Izin (Qizin) : 

 𝑄𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝑄𝑝

3
+

𝑄𝑠

5
  =  1,975 Ton 

 
5. Kedalaman  10 m : jenis tanah Kohesif   : 

N-SPT = 6 

Daya dukung ujung tiang (end bearing) : 

Qp  =  9.Cu. Ap  

=  9 x 4 x 0,1256 

=  4,522 Ton 

Daya dukung gesek selimut tiang :  

Qs  = α .Cu. Ak. Li 

 = 0,55 x 4 x 1,256  x 10 

= 27,632 Ton 

Daya Dukung Ultimate (Qult) : 

Qult  = Qp + Qs = 32,155 Ton 

Daya Dukung Izin (Qizin) : 

 𝑄𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝑄𝑝

3
+

𝑄𝑠

5
  =  7,033 Ton 

 

6. Kedalaman 12 m : jenis tanah Kohesif   : 

N-SPT = 7 

Daya dukung ujung tiang (end bearing) : 

Qp  =  9.Cu. Ap  

=  9 x 4,667 x 0,1256 

=  5,275 Ton 

Daya dukung gesek selimut tiang :  

Qs  = α .Cu. Ak. Li 

 = 0,55 x 4,667 x 1,256  x 12 

= 38,687 Ton 

Daya Dukung Ultimate (Qult) : 

Qult  = Qp + Qs = 43,962 Ton 

Daya Dukung Izin (Qizin) : 

 𝑄𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝑄𝑝

3
+

𝑄𝑠

5
  =  9,495 Ton 

 

7. Kedalaman 14 m : jenis tanah Kohesif   : 
N-SPT = 28 

Daya dukung ujung tiang (end bearing) : 

Qp  =  9.Cu. Ap  

=  9 x 18,667 x 0,1256 

=  21,100 Ton 

Daya dukung gesek selimut tiang :  

Qs  = α .Cu. Ak. Li 

 = 0,55 x 18,667 x 1,256  x 14 

= 180,532 Ton 

Daya Dukung Ultimate (Qult) : 

Qult  = Qp + Qs = 201,632 Ton 

Daya Dukung Izin (Qizin) : 

𝑄𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝑄𝑝

3
+

𝑄𝑠

5
  =  43,138 Ton 

 
8. Kedalaman 16 m : jenis tanah Kohesif   : 

N-SPT = 38 

Nr   = (N1 + N2 + N3 ) / 3  

      =  (28 + 38 + 43) / 3  



 

   

      = 36,333  

Nk = (5+9+2+2+6+7+28+38+43)/8  

     = 12,125 

Daya dukung ujung tiang (end bearing) : 

Qp  =  40 x Nr x Ap  

=  40 x 36,333 x 0,1256 

=  182,537 Ton 

Daya dukung gesek selimut tiang :  

Qs  = 0.2 x Nk x Ak x Li 

 = 0.2 x 12,125 x 1,256 x 16 

= 48,733 Ton 

Daya Dukung Ultimate (Qult) : 

Qult  = Qp + Qs = 231,268 Ton 

Daya Dukung Izin (Qizin) : 

    𝑄𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝑄𝑝

3
+

𝑄𝑠

5
  =  70,581 Ton 

 

9. Kedalaman 18 m : jenis tanah Kohesif   : 
N-SPT = 43 

Nr   = (N1 + N2 + N3 ) / 3  

      =  (38 + 43 + 60) / 3  

      = 47  

Nk = (5+9+2+2+6+7+28+38+43+60)/9  

     = 22,222 

Daya dukung ujung tiang (end bearing) : 

Qp  =  40 x Nr x Ap  

=  40 x 47 x 0,1256 

=  236,128 Ton 

Daya dukung gesek selimut tiang :  

Qs  = 0.2 x Nk x Ak x Li 

 = 0.2 x  22,22  x 1,256 x 18 

= 100,469 Ton 

Daya Dukung Ultimate (Qult) : 

Qult  = Qp + Qs = 336,597 Ton 

Daya Dukung Izin (Qizin) : 

  𝑄𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝑄𝑝

3
+

𝑄𝑠

5
  =  98,802 Ton 

 

10. Kedalaman 20 m : jenis tanah Kohesif   : 
N-SPT = 60 

Nr   = (N1 + N2 + N3 ) / 3  

      =  (43 + 60 + 60) / 3  

      = 54,33 

Nk = (5+9+2+2+6+7+28+38+43+60+60)

/10 

     = 26 

Daya dukung ujung tiang (end bearing) : 

Qp  =  40 x Nr x Ap  

=  40 x 54,33 x 0,1256 

=  272,953 Ton 

Daya dukung gesek selimut tiang :  

Qs  = 0.2 x Nk x Ak x Li 

 = 0.2 x 26 x 1,256 x 20 

= 130,624 Ton 

Daya Dukung Ultimate (Qult) : 

Qult  = Qp + Qs = 403,577 Ton 

Daya Dukung Izin (Qizin) : 

 𝑄𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝑄𝑝

3
+

𝑄𝑠

5
  =  124,521 Ton 

 
11. Kedalaman 21 m : jenis tanah Kohesif   : 

N-SPT = 60 

Nr   = (N1 + N2 + N3 ) / 3  

      =  (60 + 60 + 60) / 3  

      = 60 

Nk = (5+9+2+2+6+7+28+38+43+60+60

+60)/11 

     = 29,090 

Daya dukung ujung tiang (end bearing) : 

Qp  =  40 x Nr x Ap  

=  40 x 60 x 0,1256 



 

=  304,44 Ton 

Daya dukung gesek selimut tiang :  

Qs  = 0.2 x Nk x Ak x Li 

 = 0.2x29,090 x 1,256 x 21 

= 153,455 Ton 

Daya Dukung Ultimate (Qult) : 

Qult  = Qp + Qs = 457,895 Ton 

Daya Dukung Izin (Qizin) : 

 𝑄𝑖𝑧𝑖𝑛 =
𝑄𝑝

3
+

𝑄𝑠

5
  =  132,171 Ton 

Perhitungan Efisiensi Kelompok Tiang 

(Eg)    

 𝐸𝑔 = 1 − 𝜃
(𝑛−1) 𝑚+(𝑚−1) 𝑛

90𝑚𝑛
 

dimana :   

Eg  = Efisiensi kelompok tiang                  

m = jumlah baris tiang = 2                        

n = jumlah tiang dalam satu baris = 2       

S = jarak tiang = 1 m 

D = diameter tiang = 0,40 m 

θ       = Arc tg D/S                                           

         = Arc tg 0,40/1                                       

         = 21,801o                                                          

𝐸𝑔 = 1 − 21,801
(2−1)2+(2−1)2

90𝑥  2 𝑥 2
 = 0,76 

 

Perhitungan Daya Dukung Kelompok 

Tiang  

Perhitungan tiang pancang untuk kelompok 

tiang (Qg) dari data SPT: 

 

 

1. Qg  :                      2 m  

Qg  = Qi x Eg x n                                      

        = 2,176 x 0,76 x 4                             

           = 6,615 Ton 

2. Qg  :                      4 m  

Qg   = Qi x Eg x n                                     

         = 5,576 x 0,76 x 4                            

            = 16,951 Ton 

3. Qg  :                      6 m  

Qg   = Qi x Eg x n                                     

         = 1,607 x 0,76 x 4                            

            = 4,885 Ton 

4. Qg  :                      8 m  

Qg   = Qi x Eg x n                                     

         = 1,975 x 0,76 x 4                            

            = 6,004 Ton 

5. Qg  :                      10 m  

Qg   = Qi x Eg x n                                     

         = 7,033 x 0,76 x 4                            

            = 21,380 Ton 

6. Qg  :                      12 m  

Qg   = Qi x Eg x n                                     

         = 9,495 x 0,76 x 4                            

            = 28,864 Ton 

7. Qg  :                      14 m  

Qg   = Qi x Eg x n                                     

         = 43,138 x 0,76 x 4                          

              = 131,139 Ton 

8. Qg  :                      16 m  

Qg   = Qi x Eg x n                                     

         = 70,581 x 0,76 x 4                          

              = 214,566 Ton 

 

 



 

   

9. Qg  :                      18 m  

Qg   = Qi x Eg x n                                     

         = 98,802 x 0,76 x 4                          

              = 300,358 Ton 

10. Qg  :                      20 m  

Qg   = Qi x Eg x n                                     

         = 124,541 x 0,76 x 4                        

                = 378,604 Ton 

11. Qg  :                      21 m  

Qg   = Qi x Eg x n                                     

         = 132,171 x 0,76 x 4                        

                = 401,799 Ton 

 

Perhitungan Beban 

Beban struktur adalah sebagai berikut : 

1. Pembebanan Super Dead Load = SDL 

a. Beban Keramik  

=  1 cm x 2400 kg/m2 = 24 kg/m2   

= 0,24 kN/m2  

b. Beban Spesi    

=  2 cm x 2100 kg/m2 = 42 kg/m2   

= 0,42 kN/m2 

 

c. Beban Plafond  

=  30 kg/ m2                

= 0,30 kN/ m2 

Total Beban SDL Lt    

    = (a + b + c ) 

    = 1,06  kN/m2 

 

2. Pembebanan Dead Load = DL 

a. Beban Tangki Air  

=  10,00 kN/m2   

b. Beban Bata Merah    

=  3,3 m x 250 kg/m2 = 825 kg/m2     

= 8,25 kN/m2  

c. Beban Bata Selasar  

= 1,2 m x 100 kg/m2  = 120 

kg/m2        =  1,20 kN/m2 

Total Beban DL Lt    

    = (a + b + c ) 

        = 19, 45 kN/m2 

 

3. Pembebanan Life Load = LL 

a. Beban Tangga  =  4,79 kN/m2   

b. Beban Koridor =  4,79 kN/m2  

c. Beban R.Operasi = 2,87 kN/m2 

d. Beban Pasien = 1,92 kN/m2 

Total Beban LL Lt    

    = (a + b + c + d) 

  = 14,37kN/m2 

Total Beban keseluruhan    

  =  SDL + DL + LL             

  = 34,88 kN/m2 

Untuk 5 lantai : 

= 5 x 34,88 = 174,44 kN/m2  = 174,44 Ton 

 

Daya dukung tanah  Qg > P           

                 401,799  Ton  >  174,44  Ton 

Berarti Pondasi aman terhadap beban-beban 

yang bekerja pada struktur gedung. 

KESIMPULAN  

Bedasarkan hasil analisis perhitungan, ditarik 

kesimpulan sbb: 

1. Kombinasi Pembebanan menghasilkan 

nilai terbesar untuk masing -masing 

pembebanan yaitu 174,44 Ton. 



 

2. Dari hasil perhitungan, maka diperoleh 

daya dukung pondasi pada kedalaman 

21 m dengan metode Mayerhoff sebesar   

Daya dukung  tanah  Qg > P  = 401,799  

Ton  >  174,44  Ton. 

Maka  Pondasi mampu menahan beban-

beban gedung. 

 

SARAN 

1. Untuk menghitung Daya dukung akibat 

friction pada tanah kohesif dibutuhkan 

nilai kohesi undrained ( Cu ). Agar hasil 

hitungan lebih akurat disarankan untuk 

melakukan uji labratorium yang terkait 

dengan parameter desain pondasi dalam. 

2. Di sarankan pengujian tidak hanya Uji 

SPT tetapi juga Uji laboratorium. 
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